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PENDAHULUAN

Pajak merupakan instrumen penting dalam mendukung pertumbuhan ekonomi nasional
melalui pengumpulan pendapatan negara. Di Indonesia, Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM) berperan besar dalam perekonomian dengan menyerap lebih dari 97% tenaga kerja serta
menyumbang lebih dari 60% Produk Domestik Bruto (PDB). Meskipun kontribusinya signifikan,
sebagian besar pelaku UMKM masih menghadapi kendala dalam memahami dan menjalankan
kewajiban perpajakan mereka, terutama yang berkaitan dengan Pajak Pertambahan Nilai (PPN).
Rendahnya tingkat literasi pajak menjadi salah satu faktor penyebab utama ketidakpatuhan dalam
pemenuhan kewajiban pembayaran dan pelaporan pajak. UMKM Kerupuk Fajar Putra yang
terletak di Kelurahan Pabuaran, Kecamatan Taktakan, Kota Serang, Banten, menjadi mitra dalam
pelaksanaan kegiatan Program Kreativitas Mahasiswa (PKM) ini. Meskipun telah beroperasi cukup
lama, pemilik dan karyawan UMKM tersebut masih belum memiliki pemahaman yang memadai
mengenai kewajiban perpajakan, khususnya terkait PPN. Kurangnya pemahaman tersebut dapat
menghambat perkembangan usaha dan berpotensi menimbulkan permasalahan hukum yang
merugikan. Kegiatan PKM ini bertujuan untuk memberikan edukasi perpajakan secara sistematis
dan praktis, mengingat masih minimnya sosialisasi dari pihak pemerintah serta kurangnya
informasi yang dapat diakses pelaku UMKM.

Berdasarkan studi terdahulu, rendahnya pengetahuan perpajakan pada pelaku UMKM
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dapat menyebabkan kerugian finansial yang signifikan. Di samping itu, banyak pelaku usaha kecil
mengalami kesulitan dalam mengakses informasi akurat terkait peraturan perpajakan. Ketiadaan
sosialisasi yang menyeluruh mengenai regulasi pajak semakin memperburuk kondisi tersebut.
Untuk itu, kegiatan PKM ini dirancang guna meningkatkan pemahaman serta kemampuan pelaku
UMKM dalam memenuhi kewajiban perpajakan melalui edukasi yang difokuskan pada aspek
praktikal dan aplikatif.

Edukasi pajak yang disampaikan secara tepat sasaran diyakini mampu meningkatkan
tingkat kepatuhan dan kesadaran pelaku UMKM terhadap tanggung jawab perpajakan mereka.
Sejumlah kajian sebelumnya menunjukkan bahwa metode edukasi berbasis interaksi aktif mampu
memberikan pemahaman yang lebih baik mengenai PPN. Melalui PKM ini, tim pelaksana berusaha
membantu mitra UMKM Kerupuk Fajar Putra dalam memahami kewajiban pajak mereka dan
meningkatkan kepatuhan melalui pendekatan edukatif yang komunikatif.

Selain memberikan manfaat langsung bagi pelaku UMKM, pelaksanaan PKM ini juga menjadi
sarana pembelajaran praktis bagi mahasiswa dalam mengaplikasikan ilmu yang diperoleh di
perkuliahan. Kegiatan dilakukan dengan menggunakan metode praktis seperti simulasi
perhitungan PPN dan pencatatan transaksi sederhana, yang tidak hanya meningkatkan kesadaran
perpajakan mitra, tetapi juga mendorong kontribusi UMKM terhadap pembangunan ekonomi lokal
secara berkelanjutan.

METODE PENELITIAN

Pada tanggal 2 Mei 2025, pengabdian masyarakat ini telah selesai dilaksanakan di UMKM
Kerupuk Fajar Putra, yang beralamat di Pantongan, Kecamatan Taktakan, Kota Serang, Banten.
Pemilik UMKM dan staf yang bekerja dalam proses produksi dan penjualan kerupuk adalah
khalayak yang dituju untuk proyek pengabdian masyarakat ini. Dalam rangka meningkatkan
pemahaman para pelaku UMKM mengenai Pajak Pertambahan Nilai (PPN) dan kewajiban
perpajakan lainnya, pengabdian masyarakat ini menggunakan metode penyuluhan dan pelatihan.

Untuk segera menilai kondisi mitra, proses implementasi dimulai dengan survei awal yang
mencakup wawancara singkat dengan pemilik perusahaan dan observasi proses produksi. Dasar-
dasar PPN, termasuk prosedur pelaporan dan pencatatan yang benar, kemudian dibahas dalam
penyuluhan. Para peserta didorong untuk berpartisipasi aktif dalam diskusi dan simulasi
penghitungan PPN berdasarkan data penjualan yang relevan selama sesi interaktif. Selain itu,
dukungan untuk pencatatan transaksi juga diberikan untuk menjamin bahwa para peserta UMKM
dapat menggunakan informasi yang diperoleh dalam kegiatan operasional sehari-hari.

Pendekatan ini dimaksudkan untuk memberikan mereka pengalaman dunia nyata yang
dapat segera mereka gunakan dalam usaha komersial mereka. Para peserta juga dapat
mengajukan pertanyaan mengenai masalah-masalah yang berhubungan dengan pajak yang
mungkin mereka hadapi selama sesi tanya jawab dalam pelatihan ini. Diharapkan para peserta
akan memperoleh pengetahuan teoritis dan solusi yang berguna yang akan membantu mereka
dalam mengelola perusahaan mereka. Diharapkan partisipasi aktif para peserta dalam proses
pembelajaran akan meningkatkan daya ingat mereka terhadap materi dan menginspirasi mereka
untuk menggunakan apa yang telah mereka pelajari dalam kehidupan sehari-hari. Semua kegiatan
ini dicatat untuk penilaian dan pelaporan akhir, serta untuk menjamin bahwa tujuan layanan
telah tercapai.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Hasil

Hasil dari proyek pengabdian masyarakat ini menunjukkan bahwa para peserta UMKM
Kerupuk Fajar Putra kini memiliki pemahaman yang lebih baik tentang Pajak Pertambahan Nilai
(PPN) setelah mendapatkan edukasi. Hanya 1 dari 5 peserta UMKM yang memahami dasar-dasar
PPN dan persyaratan pajak, menurut wawancara awal yang dilakukan sebelum peluncuran
program. Namun, 4 dari 5 peserta memahami PPN ketika kampanye edukasi dilaksanakan. Hal
ini menunjukkan seberapa baik strategi penyuluhan dan pelatihan yang dilakukan untuk
meningkatkan literasi pajak di kalangan pelaku UMKM.

Variasi tingkat pemahaman pelaku UMKM sebelum dan sesudah program edukasi PPN
ditampilkan pada Tabel 1 di bawah ini.
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Tabel 1. Tingkat Pemahaman PPN Sebelum dan Sesudah Edukasi

Kategori Jumlah Peserta Persentase Jumlah Persentase
Pemahaman Sebelum Sebelum Peserta Setelah
Penyuluhan Penyuluhan Setelah Penyuluhan
Penyuluhan
Memahami PPN 1 20% 4 80%
Tidak Memahami 4 80% 1 20%

PPN

Edukasi perpajakan yang diberikan tidak hanya memperluas wawasan peserta UMKM,
tetapi juga mengubah cara pandang mereka terhadap tanggung jawab perpajakan. Melalui diskusi
interaktif dan latihan perhitungan PPN, peserta memperoleh pemahaman yang lebih mendalam
dan manfaat praktis yang mendukung peningkatan kepatuhan pajak.

Peningkatan ini menunjukkan betapa suksesnya pendekatan interaktif dan praktik
langsung dalam meningkatkan kesadaran pajak para pelaku UMKM. Selain itu, hasil dari pelatihan
ini juga menunjukkan bahwa pelatihan ini dapat meningkatkan kepercayaan diri para peserta
dalam menangani tanggung jawab perpajakan mereka. Diharapkan para peserta UMKM akan lebih
proaktif dalam memenuhi tanggung jawab perpajakan mereka dan mendukung pertumbuhan
ekonomi lokal dengan pengetahuan yang lebih baik. Agar manfaatnya dapat dirasakan secara
berkelanjutan, maka program pelatihan ini perlu dilanjutkan.

2. Pembahasan

Kegiatan edukasi yang telah dilaksanakan menunjukkan adanya peningkatan yang cukup
signifikan dalam pemahaman para pelaku UMKM Kerupuk Fajar Putra mengenai Pajak
Pertambahan Nilai (PPN). Sebelum pelatihan dimulai, hanya sebagian kecil dari peserta yang
memiliki pengetahuan dasar terkait PPN, sehingga tingkat pemahaman mereka masih sangat
terbatas. Namun, setelah dilakukan serangkaian penyuluhan dan pelatihan, mayoritas peserta
mulai mampu memahami konsep dasar PPN, termasuk kewajiban-kewajiban yang harus dipenuhi
dalam pelaksanaan perpajakan tersebut. Hal ini menjadi bukti bahwa metode edukasi yang
diterapkan selama kegiatan berlangsung cukup efektif dalam memperkuat dan memperdalam
pemahaman peserta terhadap aspek-aspek perpajakan yang relevan dengan usaha mereka.

Selain memberikan tambahan wawasan dan informasi baru, edukasi ini juga berhasil
mengubah pola pikir dan sikap para peserta dalam menjalankan kewajiban perpajakan. Peserta
pelatihan menunjukkan peningkatan kesadaran yang cukup tinggi mengenai pentingnya
kepatuhan terhadap peraturan pajak, serta menunjukkan sikap yang lebih bertanggung jawab
dalam mengelola kewajiban perpajakan mereka. Dengan meningkatnya kesadaran ini, diharapkan
UMKM Kerupuk Fajar Putra dapat berperan lebih aktif dalam mendukung pembangunan ekonomi
lokal melalui penerapan praktik usaha yang sesuai dengan ketentuan perpajakan yang berlaku,
sehingga usaha mereka tidak hanya berkembang secara bisnis, tetapi juga berkontribusi secara
positif terhadap penerimaan negara.

Strategi pelatihan yang diterapkan selama kegiatan ini sangat menonjolkan pendekatan
partisipatif, di mana peserta tidak hanya menerima teori secara pasif, tetapi juga dilibatkan dalam
diskusi aktif dan praktik langsung terkait perhitungan PPN. Melalui simulasi dan latihan yang
disesuaikan dengan konteks nyata usaha mereka, peserta dapat mengaplikasikan pengetahuan
yang diperoleh secara langsung, sehingga proses pembelajaran menjadi lebih efektif dan bermakna.
Pendekatan ini membantu peserta untuk memahami bagaimana menghitung PPN secara tepat dan
bagaimana mengimplementasikan kewajiban perpajakan dalam aktivitas usaha sehari-hari
mereka.

Lingkungan pelatihan yang kondusif juga sangat mendukung keberhasilan kegiatan
edukasi ini. Para peserta terlihat sangat antusias dan aktif terlibat dalam setiap sesi diskusi dan
simulasi yang diadakan. Keaktifan mereka dalam bertanya, berdiskusi, dan melakukan praktik
langsung menggambarkan suasana pembelajaran yang interaktif dan dinamis, yang tentunya
memperkuat pemahaman mereka terhadap materi yang disampaikan. Pada gambar berikut
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memperlihatkan suasana tersebut, di mana para peserta tampak serius namun penuh semangat
mengikuti setiap tahapan pelatihan.

.
. -

Gambar 1. Suasana Penyuluhan Materi Gambar 2. Suasana Pelatihan
PPN di UMKM Kerupuk Fajar Putra Perhitungan PPN di UMKM Kerupuk Fajar
Putra

Gambar 3. Suasana Kegiatan Diskusi Terkait Penyeluhan dan Perhitungan PPN di
UMKM Kerupuk Fajar Putra

Dengan demikian, pelaksanaan kegiatan ini masih menghadapi keterbatasan, terutama
dalam hal waktu dan jumlah peserta. Waktu yang terbatas membatasi ruang lingkup materi yang
dapat disampaikan secara mendalam, dan jumlah peserta yang relatif sedikit membuat hasil dari
pelatihan ini belum dapat digeneralisasikan ke seluruh pelaku UMKM dengan karakteristik yang
beragam. Oleh sebab itu, diperlukan perpanjangan durasi program serta pendampingan lanjutan
yang lebih intensif agar dampak dari pelatihan ini dapat dirasakan secara lebih luas dan
berkelanjutan.

KESIMPULAN

Program edukasi Pajak Pertambahan Nilai (PPN) yang dilakukan di UMKM Kerupuk Fajar
Putra telah berhasil meningkatkan pengetahuan dan kesadaran para pelaku usaha akan tanggung
jawab pajak mereka. Hanya 1 dari 5 peserta UMKM yang mengetahui dasar-dasar PPN sebelum
program edukasi; namun, setelah pelaksanaan program, persentase tersebut meningkat menjadi
4 dari 5 peserta. Hal ini menunjukkan bahwa teknik pelatihan dan penyuluhan yang digunakan
berhasil meningkatkan pengetahuan perpajakan para pelaku UMKM.

Pemahaman yang lebih baik ini memiliki efek yang menguntungkan bagi kelangsungan
jangka panjang perusahaan mereka, selain meningkatkan kepatuhan pajak. Terlepas dari berbagai
kekurangannya, seperti durasi yang singkat dan jumlah peserta yang sedikit, hasil dari program
ini menyoroti pentingnya edukasi perpajakan yang berkelanjutan. Untuk menjamin bahwa
informasi yang diperoleh dapat diimplementasikan dengan handal dalam operasi rutin
perusahaan, diperlukan lebih banyak pekerjaan. Selain itu, untuk menciptakan lingkungan yang
memfasilitasi kepatuhan UMKM terhadap kewajiban perpajakannya, bantuan dari pemerintah dan
organisasi terkait sangatlah penting. Diharapkan peserta UMKM dapat lebih meningkatkan literasi
pajak mereka dan memberikan kontribusi yang lebih besar bagi perekonomian nasional melalui
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program pendampingan jangka panjang.

Oleh karena itu, kerja sama antara pemerintah, akademisi, dan industri diperlukan untuk
menciptakan lingkungan yang mendukung ekspansi UMKM di Indonesia. Hasilnya, layanan ini
membantu meningkatkan pemahaman masyarakat tentang pajak, yang dapat membantu
pembangunan ekonomi daerah secara umum, selain secara langsung memberikan manfaat bagi
para pelaku UMKM.
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